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ANALISIS PENGARUH FAKTOR MAKRO EKONOMI TERHADAP 
JAKARTA ISLAMIC INDEX (JII) YANG TERDAFTAR 
DI BEI 
Abstrak 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh faktor makro ekonomi 
terhadap Jakarta Islamic Index (JII). Faktor makro ekonomi tersebut adalah Harga 
Minyak Dunia (WTI), Suku Bunga Bank Indonesia (SBI), Inflasi dan Nilai Tukar/ 
Kurs (USD/IDR). Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kuantitatif, dimana data diperoleh dari Yahoo Finance, Investing Saham dan 
Forex, Badan Pusat Statistik,  dan Bank Indonesia. Data yang digunakan yaitu 
time series mulai 30 Juni 2014 sampai 31 Mei 2018, yaitu sebanyak 48 periode 
pengamatan. Alat statistik yang digunakan adalah regresi linier berganda dengan 
mengunakan software SPSS.20. Hasil menunjukkan bahwa Harga Minyak Dunia 
(WTI), Suku Bunga Bank Indonesia (SBI), Nilai Tukar / Kurs (USD/IDR)  
berpengaruh signifikan dan memiliki hubungan yang negatif terhadap JII,  
sedangkan Inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap JII. Secara simultan, 
faktor makro ekonomi tersebut juga berpengaruh signifikan terhadap indeks 
saham pada Jakarta Islamic Index (JII).  
 
Kata Kunci: Jakarta Islamic Index (JII), Harga Minyak Dunia (WTI), Suku 
Bunga Bank Indonesia (SBI), Nilai Tukar / Kurs (USD/IDR) 
 
Abstrack 
This study aims to analyze the effect of macroeconomic factors on Jakarta Islamic 
Index (JII). The macroeconomic factors are Word Oil Prices (WTI), Bank 
Indonesia Interest Rate, Inflation and Exchange Rate (USD/IDR). The method 
used in this study is a quantitative approach, where data obtained from the Yahoo 
Finance, Investing Stocks and Forex, Statistic Indonesia and Bank Indonesia. The 
data used are time series from 30 June 2014 to 31 May 2018, which is 48 
observation period. The statistical tool used is multiple linear regression using 
SPSS.20. The result shows that Word Oil Prices (WTI), Bank Indonesia Interest 
Rate and Exchange Rate (USD/IDR) have significant effect and negative relation 
on JII, while Inflation has no significant effect on JII. Simultaneously, these 
macroeconomic factors also have a significant effect on Jakarta Islamic Index 
(JII). 
 
Keywords: Jakarta Islamic Index  (JII), Word Oil Prices (WTI), Bank Indonesia 
Interest Rate, Inflation, Exchange Rate (USD/IDR) 
 
1. PENDAHULUAN 
Perkembangan kegiatan investasi telah mengalami kemajuan yang sangat pesat, 
dikarenakan bertambahnya tingkat ilmu pengetahuan masyarakat tentang bagaimana 
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praktik berinvestasi. Hal itu juga didukung dengan kondisi perekonomian yang stabil 
di negara tersebut. Salah satu cara adalah dengan melakukan investasi di pasar modal 
(Ardana, 2016). Dalam menjalankan peranannya, pasar modal memiliki dua fungsi 
utama, yaitu fungsi ekonomi dan fungsi keuangan. Dalam fungsi ekonomi pasar 
modal menyediakan fasilitas untuk mempertemukan dua kepentingan yaitu pihak 
yang memiliki kelebihan dana (investor) dan pihak yang memerlukan dana (emiten). 
Dengan adanya pasar modal, pihak yang memiliki kelebihan dana dapat 
menginvestasikan dana tersebut dengan harapan memperoleh imbalan (return), 
sedangkan emiten dapat memanfaatkan dana tersebut untuk kepentingan operasional 
perusahaan. Dalam fungsi keuangan, pasar modal memberikan kemungkinan dan 
kesempatan memperoleh imbalan bagi investor, sesuai dengan karakteristik investasi 
yang dipilih. Pasar modal diharapkan mampu meningkatkan aktivitas perekonomian, 
karena pasar modal merupakan alternatif pendanaan jangka panjang bagi perusahaan 
sehingga perusahaan dapat beroperasi dengan skala yang lebih besar dan pada 
gilirannya akan meningkatkan laba perusahaan dan kemakmuran masyarakat luas 
(Affendi, 2017). 
Dalam beberapa tahun terakhir kegiatan keuangan Islam menarik perhatian di 
seluruh dunia (Kumar & Sahu, 2017).  Menurut Liliana (2018), investasi dalam Islam 
berbeda dengan investasi konvensional. Mereka berinvestasi di pasar saham melalui 
reksa dana syariah yang merupakan mitra syariah bagi reksadana konvensional. 
Kehadiran pasar modal syariah memberikan kesempatan bagi kalangan muslim 
maupun non muslim yang ingin menginvestasikan dananya sesuai dengan prinsip 
syariah yang memberikan keadilan dan keyakinan atas transaksi yang halal. 
Indonesia merupakan salah satu negara yang tepat untuk mengembangkan 
industri keuangan khusunya di bidang syariah karena merupakan salah satu negara 
muslim tersbesar di dunia. Investasi pasar modal mempunyai peranan untuk 
mengembangkan pangsa pasar industri keuangan syariah di Indonesia. Salah satu alat 
ukur kinerja pasar modal syariah di Indonesia adalah Jakarta Islamic Indeks (JII) 
yang terdiri dari 30 saham syariah terlikuid berdasarkan prinsip-prinsip syariah. 
Jakarta Islamic Index (JII) merupakan langkah awal perkembangan transaksi syariah 
pada pasar modal Indonesia pada Juli 2000. Perkembangan tersebut didukung dengan 
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ketetapan DSN-MUI berkaitan dengan industri pasar modal syariah yaitu Fatwa No. 
05 tahun 2000 tentang Jual Beli Saham serta deperkuat lagi dengan dikeluarkannya 
Fatwa No. 40 tahun 2003 tentang Pasar Modal. Pertumbuhan dan perkembangan 
Jakarta Islamic Index (JII) cukup menjanjikan karena cenderung mengalami 
kenaikan (Affendi, 2017).  
Menurut  Suciningtias dan Khoiroh (2015)  terdapat  faktor-faktor penting 
yang mampu mempengaruhi perkembangan indeks syariah yaitu oleh beberapa 
variabel makro ekonomi dan moneter seperti Sertifikat Bank Indonesia Syariah, 
Inflasi, Jumlah Uang Beredar (JUB), Nilai tukar dan lain - lain. Sedangkan faktor 
internal yang mampu  mempengaruhi  adalah  seperti  kondisi  ekonomi nasional, 
keamanan, kondisi politik, kebijakan pemerintah dan lain-lain. Dalam penelitian ini 
variabel makro ekonomi yang digunakan yaitu Harga Minyak Dunia (WTI) , Suku 
Bunga Indonesia (SBI), Inflasi dan Nilai Tukar / Kurs (USD/IDR). Beberapa variabel 
tersebut diperkirakan mampu mempengaruhi fluktuasi pergerakan indeks saham 
syariah. 
2. METODE 
Jenis penelitian ini  merupakan penelitian deskriptif kuantitatif yaitu penelitian 
tentang data yang dikumpulkan dan dinyatakan dalam bentuk angka. Variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 1 variabel dependen dan 4 variabel 
independen. Variabel dependen yang digunakan adalah Jakarta Islamic Index (JII), 
sedangkan variabel independennya adalah Harga Minyak Dunia (WTI), Suku Bunga 
Bank Indonesia (SBI), Inflasi dan Nilai Tukar / Kurs (USD/IDR). Populasi dalam 
penelitian ini adalah saham pada Jakarta Islamic Index (JII). Sampel yang digunakan 
merupakan periode penelitian selama 30 Juni 2014 – 31 Mei 2018. Sehingga 
pengamatan yang dilakukan adalah dengan mengunakan data time series sebanyak 
48 bulan pengamatan. Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data dilakukan 
dengan cara studi dokumentasi yaitu pustaka dari literatur, perbandingan melalui 
penelusuran berbagai jurnal, karya ilmiah, artikel dan berbagai buku sebagai sumber 
referensi, Bursa Efek Indonesia (BEI), Yahoo Finance (finance.yahoo.com). 
Investing.com Saham dan Forex (www.investing.com), Badan Pusat Statistik 
(www.bps.go.id), dan Bank Indonesia (www.bi.go.id). 
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  Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 1) 
Statistik Deskriptif, 2) Uji Asumsi Klasik yang terdiri dari uji normalitas,  
multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, uji autokorelasi. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah: 1) Analisis Regresi Berganda, 2) Uji t Statistik, 3) Uji Signifikansi 
Simultan (Uji F), 4) Koefisien Determinasi. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1  Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif dalam penelitian ini data time series dan sampel  yang merupakan 
periode penelitian yaitu selama 30 Juni 2014 – 31 Mei 2018 yang  terdiri dari empat 
variabel independen yaitu Harga Minyak Dunia (WTI), Suku Bunga Bank Indonesia 
(SBI), Inflasi, Nilai Tukar/ Kurs (USD/IDR) dan satu variabel dependen yaitu 
Jakarta Islamic Index (JII). Hasil statistik deskriptif yaitu sebagai berikut: 
Tabel 1. Hasil Statistik Deskriptif 
Sumber : Output SPSS 20.0, data sekunder yang diolah, 2019 
 Dari hasil output diatas ditunjukkan bahwa variabel Harga Minyak Dunia (WTI) 
memiliki nilai minimum sebesar 33,62, nilai maksimum sebesar 105,37 engan rata-
rata (mean) sebesar 55,5256 dan nilai standar deviasi sebesar 15,82657. 
 Variabel Suku Bunga Bank Indonesia (SBI) memiliki nilai minimum sebesar 4,25, 
nilai maksimu 
m sebesar 7,75  dengan rata-rata (mean) sebesar 6,0781dan nilai standar deviasi 
sebesar 1,42280. 
 Variabel Inflasi memiliki nilai minimum sebesar (-0,45), nilai maksimum sebesar 
2,46 dengan rata-rata (mean) sebesar  0,3598 dan nilai  standar deviasi sebesar 
0,48871. 
 N Minimum Maximum Mean Std. 
Deviation 
WTI 48       33,62     105,37       55,5256   15,82657 
SBI 48         4,25         7,75         6,0781     1,42280 
Inflasi 48        -0,45         2,46         0,3598     0,48871 
Kurs 48 11591,00 14657,00 13232,0417 611,49694 
JII 48     556,09     787,12     690,2719   52,21916 
Valid N 
(Listwise) 
48     
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 Variabel Nilai Tukar/ Kurs (USD/IDR) memiliki nilai minimum sebesar 
11591,00, nilai maksimum sebesar 14657,00. dengan rata-rata (mean) sebesar 
13232,0417, dan nilai standar deviasi sebesar 611,49694. 
 Variabel Jakarta Islamic Index (JII) memiliki nilai minimum sebesar 556,09, nilai 
maksimum sebesar 787,12 dengan rata-rata (mean) sebesar 690,2719dan nilai standar 
deviasi sebesar 52,21916 
3.2 Uji Asumsi Klasik 
3.2.1 Uji Normalitas 
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Kolmogorov-Smirnov Z 
 
   Asymp.Sig (2-tailed) 
  0,712 
 
0,692 
 
a. Test distribution is Normal 
b. Calculated from data 
Sumber: Output SPSS 20.0, data sekunder yang diolah, 2019. 
Dari hasil uji normalitas data penelitian dapat diketahui dari nilai Kolmogorov-
Smirnov Z untuk semua variabel  sebesar 0,712 dengan Asymp.Sig (2-tailed) 0,692 > 
0,05. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa data berdistribusi normal. 
3.2.2 Uji Multikolinieritas 
Tabel 3. Hasil Uji Multikolinieritas 
a. Dependen Variabel: Jakarta Islamic Index 
Sumber: Output SPSS 20.0, data sekunder yang diolah, 2019. 
Berdasarkan tabel hasi pengujian diatas model persamaan regresi WTI, SBI, 
Inflasi dan Kurs tidak mengalami multikolinearitas karena memiliki nilai tolerance 
sebesar (0,538; 0,817; 0,889 dan 0,445) > 0,10 dan nilai VIF (1,857; 1,224; 1,124 dan 
1,249) < 10. 
 Collinearity Statistics  
Model Tolerance VIF Keterangan 
1. (Constant)    
WTI 0,538 1,857 Bebas Multikolinearitas 
SBI 0,817 1,224 Bebas Multikolinearitas 
Inflasi 0,889 1,124 Bebas Multikolinearitas 
Kurs 0,445 1,249 Bebas Multikolinearitas 
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3.2.3 Uji Heteroskedastisitas 
Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
a. Dependent Variabel: RES2 
Sumber: Output SPSS 20.0, data sekunder yang diolah, 2019. 
Berdasarkan tabel diatas, untuk persamaan regresi WTI, SBI, Inflasi, Kurs,dan 
JII  menghasilkan nilai signifikansi sebesar (0,444; 0,562; 0,686; 0,966) > 0,05, maka 
dapat disimpulkan bahwa model tersebut terjadi homoskedastisitas dan bebas dari 
gejala heteroskedastisitas. 
3.2.4 Uji Autokorelasi 
Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi 
Model R R Square Adjusted 
R Square 
Std. Error 
of the 
Estimate 
Durbin-
Watson 
1 0,897 0,804 0,781 0,00166794 1,873 
a. Predictors: (Constant), WTI, SBI, Inflasi, Kurs 
b. Dependent Variable: JII 
Sumber: Output SPSS 20.0, data sekunder yang diolah, 2019. 
Berdasarkan tabel diatas, untuk persamaan regresi WTI, SBI, Inflasi, Kurs dan 
JII menghasilkan nilai D-W diantara 1,5 sampai 2,5 yaitu sebesar 1,873. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa model tersebut tidak mengalami gejala 
autokorelasi. 
 
 
 
 
 
 
 
Model t Sig. Keterangan 
1. (Constant) 0,230 0,820  
WTI -0,773 0,444 Bebas Heteroskedastisitas 
SBI 0,585 0,562 Bebas Heteroskedastisitas 
Inflasi -0,408 0,686 Bebas Heteroskedastisitas 
Kurs 0,043 0,966 Bebas Heteroskedastisitas 
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3.3  Analisis Regresi Berganda 
Tabel 6. Hasil Analisis Regresi Berganda 
Model Unstandardized 
Coefficients 
  
    B Std.Error     t Sig. 
1. (Constant)  1.858,356 165,086 11,257 0,000 
WTI -1,103 0,374  -2,946 0,005 
SBI -32,039 3,380  -9,478 0,000 
Inflasi  3,464 9,431   0,367 0,715 
Kurs -0,069 0,011   -6,475 0,000 
a. Dependen Variable:  Jakarta Islamic Index 
Sumber: Output SPSS 20.0, data sekunder yang diolah, 2019. 
Pada tabel diatas, diperoleh persamaan regresi seperti berikut: 
Y = 1.858,356  – 1,103 X1 – 32,039 X2 + 3,464 X3 – 0,069 X4 + e 
a. Koefisien Harga Minyak Dunia (WTI) sebesar -1,103  artinya jika variabel 
lainnya tetap (konstan), setiap kenaikan Harga Minyak Dunia sebesar sebesar 1%, 
maka Harga Minyak Dunia (WTI)  dapat menurunkan Jakarta Islamic Index (JII) 
sebesar 1,103%. 
b. Koefisien Suku Bunga Bank Indonesia sebesar -32,039  artinya jika variabel 
lainnya tetap (konstan), setiap kenaikan Suku Bunga Bank Indonesia sebesar 
sebesar 1%, maka  SBI dapat menurunkan Jakarta Islamic Index (JII) sebesar 32, 
039% . 
c. Koefisien Inflasi  sebesar 3,464 artinya jika variabel lainnya tetap (konstan), 
setiap kenaikan Inflasi sebesar sebesar 1%, maka  SBI dapat menaikkan Jakarta 
Islamic Index (JII) sebesar 3,464%% . 
d. Koefisien Nilai Tukar / Kurs (USD/IDR) sebesar -0,069 artinya jika variabel 
lainnya tetap (konstan), setiap kenaikan Kurs sebesar 1%, maka  Nilai Tukar / 
Kurs (USD/IDR) dapat menurunkan Jakarta Islamic Index (JII) sebesar 0,069% . 
e. Konstanta sebesar 1.858,356 menunjukkan apabila Harga Minyak Dunia (WTI), 
Suku Bunga Bank Indonesia (SBI), Inflasi, dan Nilai Tukar / Kurs (USD/IDR) 
konstan, maka Jakarta Islamic Index (JII) adalah sebesar 1.858,356. 
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3.4  Uji Hipotesis 
3.4.1 Uji t statistik 
Tabel 7. Hasil Uji t Statistik 
 
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
 
 
t 
 
 
Sig. B Std.Error 
1. (Constant)  1.858,356 165,086 11,257 0,000 
    WTI -1,103 0,374  -2,946 0,005 
    SBI -32,039 3,380  -9,478 0,000 
    Inflasi  3,464 9,431   0,367 0,715 
    Kurs -0,069 0,011   -6,475 0,000 
a. Dependent Variable: Jakarta Islamic Index 
Sumber: Output SPSS 20.0, data sekunder yang diolah, 2019. 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan hasil pengujian t statistik adalah sebagai 
berikut: 
a. Pengaruh Harga Minyak Dunia (WTI) terhadap Jakarta Islamic Index (JII). 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis Harga Minyak Dunia (WTI) mempunyai 
pengaruh negatif signifikan terhadap Jakarta Islamic Index (JII). Hal tersebut 
dibuktikan dengan tingkat siginifikansi Harga Minyak Dunia (WTI) dibawah 1% 
sebesar 0,005 dan nilai t hitung (-2,946) < t tabel (-1,68170).  
b. Pengaruh Suku Bunga Bank Indonesia (SBI) terhadap Jakarta Islamic Index (JII). 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis Suku Bunga Bank Indonesia (SBI) 
mempunyai pengaruh negative signifikan terhadap Jakarta Islamic Index (JII). Hal 
tersebut dibuktikan dengan tingkat signifikansi Suku Bunga Bank Indonesia (SBI) 
dibawah 1% yaitu sebesar 0,000dan nilai t hitung (-9,478) < t tabel (-1,68107). 
c.  Pengaruh Inflasi terhadap Jakarta Islamic Index (JII). 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis Inflasi tidak mempunyai pengaruh signifikan 
terhadap Jakarta Islamic Index (JII). Hal tersebut dibuktikan dengan tingkat 
signifikansi Inflasi sebesar 0,715 > 0,05 dan nilai t hitung 0,367 < t tabel 1,68107. 
d. Pengaruh Nilai Tukar / Kurs (USD/IDR) terhadap Jakarta Islamic Index (JII). 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis Nilai Tukar / Kurs (USD/IDR) mempunyai 
pengaruh negatif signifikan terhadap indeks saham pada Jakarta Islamic Index (JII). 
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Hal tersebut dibuktikan dengan memiliki tingkat signifikansi dibawah 1% yaitu 
sebesar 0,000 dan nilai t hitung (-6,475) < t tabel (-1,68107).  
3.4.2 Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 
Tabel 8. Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 
Model Sum of Squares Df Mean 
Square 
F Sig. 
1.Regression   89978,380 4 22494,595 25,332 0,000b 
Residual   38183,126 43     887,980   
Total 128161,506 47    
a. Dependent Variable: Jakarta Islamic Index 
b. Predictors: (Constant), Kurs, Inflasi, Suku Bunga Bank Indonesia, Harga 
 Minyak Dunia 
Sumber: Output SPSS 20.0, data sekunder yang diolah, 2019. 
 
Berdasarkan hasil perhitungan statistik uji F dapat diketahui nilai F hitung 
adalah 25,332 sedangkan nilai F Tabel adalah 4,3126, dengan tingkat signifikansi 
0,000. Karena probabilitasnya (0,000) jauh lebih kecil dari 0,05, dan F hitung 
(625,332) > F tabel (4,3126) maka koefisien regresi dapat digunakan untuk 
memprediksi Harga Minyak Dunia (WTI), Suku Bunga Bank Indonesia (SBI), Inflasi 
dan Nilai Tukar / Kurs (USD/IDR)  secara bersama-sama berpengaruh signifikan 
terhadap Jakarta Islamic Index (JII). 
3.5 Koefisien Determinasi (R2) 
Tabel 9.  Hasil Koefisien Determinasi (R2) 
Model  R R2 Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 0,838 0,702 0,674 29,79899 
a. Predictors: (Constans), Kurs, Inflasi, Suku Bunga Bank Indonesia, Harga 
Minyak Dunia 
b. Dependent Variable: Jakarta Islamic Index 
Sumber: Output SPSS 20.0, data sekunder yang diolah, 2019. 
Besarnya Adjusted R Square (R2) adalah sebesar 0,674. Hasil perhitungan 
tersebut berarti bahwa kemampuan variabel independen dalam menerangkan variasi 
perubahan variabel dependen sebesar 67,4%, sedangkan sisanya sebesar 32,6% (100% 
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– 67,4%) diterangkan oleh faktor-faktor lain diluar variabel yang dianalisis, seperti 
Sertifikat Bank Indonesia (SBIS), Jumlah Uang Beredar, Harga Emas dan faktor 
internal yang mampu  mempengaruhi yaitu seperti  kondisi  ekonomi nasional, 
keamanan, kondisi politik, kebijakan pemerintah dan lain-lain. 
4 PENUTUP 
4.1 Harga Minyak Dunia (WTI) berpengaruh negatif signifikan terhadap Jakarta 
Islamic Index (JII). Tanda negatif menandakan bahwa Harga Minyak Dunia 
(WTI) mempunyai pengaruh yang berlawanan terhadap Jakarta Islamic Index 
(JII). Bagi perusahaan di luar sektor pertambangan dan komoditi minyak. 
Kenaikan harga minyak dunia merupakan sinyal yang negatif karena dapat 
menurunkan profitabilitas perusahaan. Beban biaya operasional yang ditanggung 
perusahaan akan membengkak sehingga memicu para investor untuk mengalihkan 
investasinya karena tidak bersedia menanggung beban atau kerugian yang besar. 
Hal tersebut akan mengakibatkan turunya harga saham dan indeks 
saham.Perusahan yang tergabung pada Jakarta Islamic Index (JII) pada periode 
penelitian ini tidak didonminasi oleh perusahaan sektor pertambangan dan 
komoditi minyak sehingga kemungkinan besar para investor beralih ke 
perusahaan sektor pertambangan dan komoditi minyak di luar Jakarta Islamic 
index (JII) saat Harga Minyak Dunia (WTI) mengalami kenaikan sehingga 
menurukan indeks saham. 
4.2 Suku Bunga Bank Indonesia (SBI) mempunyai pengaruh negatif signifikan 
terhadap Jakarta Islamic Index (JII). Tanda negatif menandakan bahwa Suku 
Bunga Bank Indonesia (SBI) mempunyai pengaruh yang berlawanan terhadap 
Jakarta Islamic Index (JII). Kenaikan Suku Bunga Bak Indonesia (SBI) juga 
merupakan sinyal negatif  bagi investor yang menanamkan modalnya pada 
perusahaan dengan struktur modal yang menggunakan hutang lebih besar 
dibanding ekuitas karena perusahaan dengan hutang yang lebih besar dari ekuitas 
akan menanggung beban bunga yang semakin berat seiring kenaikan suku bunga 
kredit. Sehingga hal tersebut akan menurunkan harga saham dan indeks saham 
perusahaan. Pada periode penelitian di dalam Jakarta Islamic Index (JII) tidak 
terdapat perusahan yang bergerak pada sektor perbankan sehingga memungkinkan 
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investor untuk mengalihkan investasinya di perusahaan sektor perbankan sehingga 
dapat menurunkan Jakarta Islamic Index (JII). 
4.3 Inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap Jakarta Islamic Index (JII). 
Bedasarkan teori inflasi dapat menyebabkan penurunan daya beli uang sehingga 
nilai uang semakin turun. Inflasi akan mempengaruhi individu, pengusaha dan 
pemerintah. Kenaikan barang secara terus-menerus juga dapat meningkatkan 
beban biaya opersional yang ditanggung oleh perusahaan. Namun, dalam 
penelitian ini disimpulkan bahwa Inflasi tidak mempengaruhi Jakarta Islamic 
Index (JII) dan tidak mempengaruhi keputusan investor untuk melakukan 
investasi. Karena jika dilihat dari data inflasi pada periode penelitian, Inflasi yang 
dialami tidak bergejolak. 
4.4 Nilai Tukar/ Kurs (USD/IDR) mempunyai pengaruh negatif signifikan terhadap 
Jakarta Islamic Index (JII). Tanda negatif menunjukkan bahwa pengaruh Nilai 
Tukar/ Kurs (USD/IDR) mempunyai pengaruh yang berlawanan terhadap Jakarta 
Islamic Index (JII). Kenaikan Nilai Tukar / Kurs (USD/IDR)  mata uang negara 
investor asing akan menyebabkan nilai rupiah berkurang sehingga akan 
menyebabkan keuntungan yang diperoleh investor akan berkurang apabila 
melakukan investasi pada Jakarta Islamic Index (JII). Hal tersebut akan 
menurunkan Jakarta Islamic Index (JII).  
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